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ABSTRAK 
 Penelitian dilakukan untuk mengetahui apa saja komponen biaya usahatani 
padi sawah varietas lokal, mengetahui nilai penerimaan dan pendapatan petani dari 
usahatani padi sawah varietas lokal, mengetahui pola konsumsi keluarga petani padi 
sawah varietas lokal, mengetahui total pendapatan keluarga petani padi sawah 
varietas lokal ditinjau dari garis kemiskinan. Penentuan daerah penelitian dilakukan 
secara purposive dan metode pengambilan sampel adalah simple random sampling 
atas dasar luas lahan yang diusahakan pada lahan sawah yang dimiliki oleh 30 KK. 
Data dianalisis dengan menggunakan analisis total pendapatan dan analisis total 
pendapatan keluarga. Hasil penelitian pertama menunjukkan komponen biaya 
usahatani adalah adalah biaya tetap dan biaya variabel. Rata-rata biaya tetap per 
petani yang terdiri dari Pajak Bumi dan Bangunan sebesar Rp 13.266,67 , sewa lahan 
sebesar Rp 2.303.836,67, pengangkutan Rp. 152.200, dan penyusutan peralatan      
Rp 397.523,33,dan rata-rata biaya variabel per petani yang terdiri dari bibit yaitu 
sebesar Rp 240.066,66, pupuk yaitu sebesar Rp 556.166,66, obat-obatan sebesar     
Rp 62.900, dan tenaga kerja sebesar Rp 2.236.000.,  kedua penerimaan rata-rata 
petani adalah Rp 10.089.533,33 /tahun/KK, pendapatan rata-rata petani adalah        
Rp 4.127.573,33 /tahun/KK, ketiga rata-rata total pendapatan keluarga petani adalah 
Rp 16.727.573,33 /tahun/KK. Dari rata-rata total pendapatan tersebut, maka didapat 
distribusi petani responden berdasarkan garis kemiskinan Sajogyo 1988 adalah 
Miskin Sekali sejumlah 4 KK, Miskin sejumlah 9 KK , Nyaris Miskin sejumlah 9 
KK Tidak Miskin (Kecukupan) sejumlah 8 KK. Keempat pengeluaran konsumsi 
untuk pangan rata-rata Rp 10.266.533 /tahun/KK. 
Kata Kunci : tingkat pendapatan,pola konsumsi dan kemiskinan.  
 
ABSTRACT 
 This research was done to know the local variety rice farm operation cost 
components, to know acceptance value and farmer revenue from local variety farm 
operation, to know local variety rice farmers family  consumption form, to know 
total revenue of local variety rice farmer’s family perceive by poverty line.The 
appointment of research area was done by purposive with sampling method was 
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simple random sampling, based on field wide which done in thirty family’s field. 
Data analyzed by using total revenue analyze and total family revenue. The first 
result of this research show that the components of farm operation cost is fixed cost 
and variable cost. Average fixed cost per farmer which consist of land tax                
Rp 13.266,67, field rent cost Rp 2.303.836,67, transportation Rp 152.200, and 
equipments reduction Rp 397.523,33, and variable cost average per farmer which 
consist of seed Rp 240.066,66,  fertilizer Rp 556.166,66, chemist Rp 62.900, and 
labour Rp 10.089.533,33/year/family, the second is  farmer’s average revenue         
Rp 4.127.573,33/year/family, the third is total revenue average of farmer’s family   
Rp 16.727.573,33/year/family. From total average of revenue. Based on poverty line 
classification, of  Sajogyo 1988, it can be concluded that  there are 4 families of 
respondent  are very poor, 9 families are poor, 9 families are almost poor, 8 families 
are sufficient (not poor). The fourth, average consumption for food                          
Rp 10.266.533/year/family. 
Keywords : level of income, consumption form and poverty 
 
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan 
penting karena selain bertujuan menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, juga 
merupakan sektor andalan penyumbang devisa dari sektor non migas. Besarnya 
kesempatan kerja yang dapat diserap dan besarnya jumlah penduduk  yang masih 
bergantung pada sektor ini masih perlu terus ditumbuh kembangkan. Dibalik peranan 
sektor  pertanian yang semakin penting, keadaan sumber daya manusia yang berada 
di sektor ini masih memprihatinkan karena sebagian besar masih tergolong 
berkualitas rendah. Sekitar 60%  penduduk yang berada di sektor ini tergolong 
miskin, di antaranya 82% berada di pedesaan (Noor, 1996). 
Kemiskinan (poverty) merupakan masalah utama perekonomian. Tingginya 
angka kemiskinan dapat mengurangi prestasi pemerintah dalam kegiatan 
pembangunan, karena salah satu sasaran dari pembangunan adalah memperbaiki 
kondisi ekonomi suatu kelompok menjadi lebih baik. Kegiatan pembangunan yang 
tidak mengubah kondisi kemiskinan akan menyisakan masalah yang memicu 
permasalahan sosial dan politik. Stabilitas negara akan terganggu dan biasanya secara 
simultan akan berbalik mengganggu kinerja perekonomian yang sedang dibangun 
(Arifin, 2006).  
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Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas secara rinci dapat diuraikan 
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian adalah :  
1. Apa saja komponen biaya usahatani padi sawah varietas lokal. 
2. Berapa nilai penerimaan dan pendapatan petani dari usahatani padi sawah 
varietas lokal. 
3. Bagaimana tingkat kemiskinan petani padi sawah varietas lokal ditinjau dari 
total pendapatan keluarga petani di daerah penelitian. 
4. Bagaimana pola konsumsi keluarga petani padi sawah varietas lokal. 
Tujuan Penelitian  
 
 Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengidentifikasi apa saja komponen biaya usahatani padi sawah 
varietas lokal. 
2. Untuk mengidentifikasi nilai penerimaan dan pendapatan petani dari usahatani 
padi sawah varietas lokal.  
3. Untuk mengidentifikasi tingkat kemisikinan petani padi sawah varietas lokal 
ditinjau dari total pendapatan keluarga. 
4. Untuk mengidentifikasi pola konsumsi keluarga petani sawah varietas lokal. 
Penelitian Terdahulu 
  Menurut Napitupulu dan Handoko (2008), Kabupaten Toba Samosir 
merupakan daerah pemasok pangan di Sumatera Utara. Kabupaten ini memiliki lahan 
persawahan seluas 18.025 ha, dan 4000 ha dapat panen 2(dua) kali dalam setahun dan 
setiap hektarnya menghasilkan rata-rata 4,3 ton padi. Menurut BPS (2007), produksi 
padi mencapai 118.457 ton atau sebesar 74.865 ton produksi beras dengan jumlah 
petani 36.000 KK. 
  Menurut Ariance Y. Kastanja (2010) padi merupakan komoditas penting dan 
menempati urutan pertama di Indonesia. Bahan pangan ini mengandung 8 g protein 
dan 73 g karbohidrat dalam setiap 100 g. Sebagai bahan pangan utama, 
kesinambungan produksi sangat dibutuhkan agar kualitas dan kuantitasnya tetap 
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terjaga. Selain itu peningkatan teknologi, perbaikan varietas, perbaikan teknik 
budidaya, dan pasca panen perlu dilakukan secara berkesinambungan agar produksi 
padi terus berlanjut.   
  BAPPENAS (2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi dimana 
seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak mampu memenuhi 
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
bermartabat. Untuk mewujudkan hak-hak dasar seseorang atau sekelompok orang 
miskin. Bappenas menggunakan beberapa pendekatan utama antara lain; pendekatan 
kebutuhan dasar (basic needs approach), pendekatan pendapatan (income approach), 
pendekatan kemampuan dasar (human capability approach) dan pendekatan objektif 
dan subjektif.    
LANDASAN TEORI 
John Maynard Keynes (1969) dalam General Theory nya membuat fungsi 
konsumsi sebagai pusat fluktuasi ekonominya dan teori itu telah memainkan peran 
penting dalam analisis makro ekonomi sampai saat ini. Keynes membuat dugaan 
tentang fungsi ekonomi berdasarkan intropeksi dan observasi kasual (Valerina, 2004). 
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 
memanfaaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami 
bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasi berbagai input atau masukan untuk 
menghasilkan output (  Soekartawi, 1995). 
Produksi usahatani mempergunakan masukan untuk menghasilkan keluaran. 
Masukan selalu mencakup tanah dan tenaga, untuk pertanian maju, masukan ini 
mencakup semua produksi dan peralatan yang dibeli ( Mosher, 1987). 
Hipotesis Penelitian 
 Komponen biaya usahatani padi sawah varietas lokal adalah : biaya tenaga 
kerja, pengolahan lahan, pupuk, obat-obatan, dan biaya penyusutan alat, tingkat 
penerimaan dan tingkat pendapatan petani padi sawah varietas lokal di daerah 
penelitian adalah rendah, tingkat kemiskinan petani padi sawah varietas lokal ditinjau 
dari total pendapatan keluarga di daerah penelitian adalah miskin, pola konsumsi 
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petani padi sawah varietas lokal di daerah penelitian adalah konsumsi pangan, non 
pangan dan konsumsi bahan bakar.  
METODE PENELITIAN 
 Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan cara purposive yaitu secara 
sengaja.Penentuan sampel adalah Simple Random Sampling, dimana setiap petani 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel di daerah penelitian. 
Pengambilan sampel berdasarkan jumlah petani agar sampel terwakili dari semua 
populasi. Responden yang dijadikan sampel adalah para petani yang mengusahakan 
padi sawah, dimana di daerah penelitian terdapat 160 KK. Sampel yang diambil 
sebanyak 30 orang. 
Untuk menguji hipotesis (1) , dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan menjelaskan apa saja komponen biaya usahatani padi sawah 
varietas lokal mulai dari persiapan lahan sampai panen di lapangan. 
Untuk menguji hipotesis (2) , dianalisis dengan menggunakan analisis total 
pendapatan yaitu: 
 Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya 
dengan rumus: 
      Pd = TR – TC 
Keterangan: 
 Pd =  Pendapatan usahatani (Rp) 
 TR =  Total penerimaan (Rp) 
 TC =  Total biaya (Rp) 
 
Untuk menguji hipotesis (3), dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
yaitu dengan menjelaskan bagaimana pola konsumsi keluarga petani padi sawah 
varietas lokal. 
Untuk menguji hipotesis (4), tentang total pendapatan keluarga petani padi 
sawah varietas lokal ditinjau dari garis kemiskinan yaitu :  
Total Pendapatan Keluarga = Total Pendapatan Dari Usaha Tani Padi Sawah Varietas 
Lokal + Pendapatan Dari Cabang Usaha Lain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usahatani Padi Sawah Varietas Lokal di Daerah Penelitian 
Rata-rata curahan tenaga kerja pria dan wanita pada setiap tahap kegiatan 
usahatani padi sawah di Desa Tangga Batu II dapat dilihat pada tabel 1.  berikut : 
Tabel 1. Rata-Rata Curahan Tenaga Kerja Pria (P) dan Wanita (W) Pada        Setiap 
Tahapan Kegiatan Usahatani Padi Sawah HKP/Petani dan HKP/Ha.  
No Tahap Kegiatan TKDK TKLK Total Total 
P W P W TKDK TKLK 
1 Persiapan Lahan 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
2,53 
7,24 
 
 
4,48 
12,8 
 
0 
0 
 
5,12 
14,6 
 
7,01 
20.04 
 
5,12 
14,6 
 
12,13 
34,64 
 
2 Persemaian 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
0,07 
  0,19 
 
0,75 
2,13 
 
0 
0 
 
0 
0 
 
0,82 
2,32 
 
0 
0 
 
0,82 
2,32 
3 Penanaman 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
0 
    0 
 
2,59 
7,39 
 
0 
0 
 
2,77 
7,92 
 
2,59 
7,39 
 
2,77 
7,92 
 
5,36 
15,31 
4 Penyiangan 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
1 
2,86 
 
3,01 
8,61 
 
0 
0 
 
3,15 
9 
 
4,01 
11,47 
 
3,15 
9 
 
7,16 
20,47 
5 Pemupukan 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
  0,2 
0,57 
 
0,85 
2,44 
 
0 
0 
 
0,05 
0,15 
 
1,05 
3,01 
 
0,05 
0,15 
 
1,10 
3,16 
6 Peberantasan Hama Penyakit 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
0,83 
2,38 
 
0,13 
0,38 
 
0,03 
0,09 
 
0,11 
0,30 
 
0,96 
2,76 
 
0,14 
0,39 
 
1,10 
3,15 
7 Panen 
. Per Petani 
. Per Ha 
 
2,1 
   6 
 
2,99 
8,53 
 
1,4 
  4 
 
1,92 
5,48 
 
5,09 
14,53 
 
3,32 
9,48 
 
8,41 
24,01 
Total 
. Per Petani   
. Per Ha 
 
6,73 
19,24 
 
 14,8 
42,28 
 
1,43 
4,09 
 
 13,12 
37,45 
 
21,53 
61,52 
 
14.55 
41,54 
 
36,08 
103,06 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2011. 
Total Komponen Biaya Usahatani 
 Komponen biaya usahatani yang dimaksud disini adalah jumlah seluruh biaya 
usahatani yang dikeluarkan oleh petani dalam melakukan usahataninya dalam satu 
musim tanam yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap terdiri dari 
biaya PBB yaitu sebesar Rp. 13.266,67 per petani, sewa lahan sebesar                     
Rp. 2.303.836,67 per petani, biaya pengangkutan produksi (biaya transportasi) 
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sebesar 152.200 per petani, dan biaya penyusutan alat sebesar Rp. 397.523,33 per 
petani. Adapun biaya variabel terdiri dari biaya sarana produksi (bibit, pupuk, dan 
obat-obatan) sebesar Rp. 859.133,32 per petani dan upah tenaga kerja sebesar         
Rp. 2.236.000 per petani. 
Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Varietas Lokal  
Penerimaan usahatani merupakan hasil perkalian antara produksi dengan 
harga jual produk. Adapun penerimaan usahatani per musim tanam adalah sebesar 
Rp. 10.089.533,33 per petani atau Rp 28.827.283,10 per Hektar. Produksi yang 
berbeda yang dimiliki atau dihasilkan oleh tiap-tiap petani menyebabkan penerimaan 
yang diperoleh juga berbeda. Semakin tinggi produksi yang dihasilkan maka semakin 
tinggi pula penerimaan yang akan diperoleh. Akan tetapi, produksi yang tinggi tanpa 
didukung harga jual yang baik, maka penerimaan yang diperoleh tidak tinggi. 
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan 
 Di daerah penelitian, rata-rata biaya tenaga kerja yang di keluarkan oleh 
petani adalah sebesar Rp. 2.236.000 dengan biaya terendah sebesar Rp. 480.000 dan 
biaya tertinggi sebesar Rp. 5.040.000. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin banyak tenaga kerja yang digunakan, maka semakin besar juga 
pendapatan yang di terima oleh petani.  
Pendapatan Usahatani Non Padi Sawah 
Di samping pendapatan usahatani padi sawah, petani sampel juga memiliki 
pendapatan usahatani selain padi sawah, antara lain, pendapatan dari hasil kopi, ubi 
kayu, jagung, dan lain sebagainya. Ada juga pendapatan dari hasil usahatani ternak 
terdiri dari unggas, sapi, kerbau, babi, dan lain sebagainya. Adapun pendapatan dari 
usahatani ubi kayu sebesar Rp. 180.000 per petani, usahatani kopi sebesar              
Rp. 420.000 per petani, usahatani coklat sebesar Rp. 40.000 per petani, dan usahatani 
ternak babi sebesar Rp. 960.000 per petani. 
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Pendapatan Dari Luar Usahatani 
Selain bersumber dari berbagai jenis pendapatan usahatani, keluarga petani 
juga memperoleh pendapatan yang bersumber dari luar usahatani. Pendapatan dari 
luar usahatani tersebut yaitu berupa pekerjaan di luar usahatani seperti karyawan 
sebesar Rp. 5.240.000, buruh tani sebesar Rp. 3.400.000, tukang sebesar                 
Rp. 1.200.000, wiraswasta sebesar Rp. 920.000, dan sopir sebesar Rp. 880.000.  
Total Pendapatan Keluarga  
Total pendapatan keluarga adalah hasil penjumlahan dari pendapatan 
usahatani padi sawah dengan pendapatan usahatani non padi sawah serta pendapatan 
dari luar usahatani. Adapun total pendapatan keluarga sebesar Rp. 501.827.200 atau 
Rp. 16.727.573,33 per petani. 
Pengeluaran Konsumsi 
 Pengeluaran konsumsi yang dimaksud terdiri dari tiga pengeluaran konsumsi. 
yaitu: pengeluaran konsumsi pangan, pengeluaran konsumsi non pangan, dan 
pengeluaran konsumsi bahan bakar.  
Total Pengeluaran Konsumsi 
Total pengeluaran konsumsi adalah penjumlahan dari 3 macam jenis 
pengeluaran konsumsi keluarga yaitu pengeluaran konsumsi pangan sebesar            
Rp. 10.266.533,33 per petani, pengeluaran konsumsi non pangan sebesar                
Rp. 1.684.133,33, dan pengeluaran konsumsi bahan bakar sebesar Rp. 797.800 per 
petani. 
Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Pola Konsumsi Keluarga 
 Dari data yang di dapat di lapangan bahwa petani yang tergolong Miskin 
mempunyai jumlah tanggungan  rata-rata 4,18 orang per KK dengan jumlah 
tanggungan terendah sebanyak 3 orang dan tanggungan tertinggi sebanyak 7 orang, 
dan petani yang tergolong Miskin Sekali mempunyai jumlah tanggungan rata-rata 
9 
 
6,14 orang per KK dengan jumlah tanggungan terendah sebanyak 5 orang dan jumlah 
tanggungan tertinggi sebanyak 8 orang. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan, 
semakin tinggi jumlah tanggungan maka semakin tinggi juga pola konsumsi keluarga. 
Sisa Pendapatan/Tabungan 
Dari hasil perhitungan total pendapatan dan total pengeluaran dapat diketahui 
bahwa pada umumnya keluarga petani sampel masih mempunyai sisa pendapatan 
(tabungan) walaupun jumlahnya hanya sedikit. Sisa pendapatan ini merupakan 
tabungan yang disimpan untuk tujuan-tujuan tertentu di masa akan datang dan 
umumnya mereka menyimpannya di rumah. Adapun sisa pendapatan tersebut sebesar 
Rp. 119.373.200 atau Rp. 3.979.106,67 per petani. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Rata-rata biaya tetap per petani yang terdiri Pajak Bumi dan Bangunan 
sebesar Rp. 13.266,67 , sewa lahan sebesar Rp. 2.303.836,67, pengangkutan 
Rp. 152.200, dan penyusutan peralatan Rp. 397.523,33,dan rata-rata biaya 
variabel per petani yang terdiri dari bibit yaitu sebesar  Rp. 240.066,66, pupuk 
yaitu sebesar Rp. 556.166,66, obat-obatan sebesar Rp. 62.900, dan tenaga 
kerja sebesar Rp. 2.236.000.  
2. Penerimaan rata-rata petani padi sawah varietas lokal di daerah penelitian 
adalah Rp. 10.089.533,33 /tahun/KK dan pendapatan rata-rata petani tersebut 
adalah Rp. 4.127.573,33 /tahun/KK.  
3. Adapun rata-rata total pendapatan keluarga petani di daerah penelitian adalah  
Rp. 16.727.573,33 /tahun/KK. Dari rata-rata total pendapatan tersebut, maka 
didapat distribusi petani responden berdasarkan garis kemiskinan Sajogyo 
1988 adalah Miskin Sekali sejumlah 4 KK, Miskin sejumlah 9 KK , Nyaris 
Miskin sejumlah 9 KK , Tidak Miskin (Kecukupan) sejumlah 8 KK. 
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4. Adapun rata-rata pengeluaran konsumsi untuk pangan adalah                       
Rp. 10.266.533/tahun/KK, rata-rata pengeluaran konsumsi untuk non pangan 
adalah Rp. 1.684.133 /tahun/KK, dan rata-rata pengeluaran konsumsi untuk 
bahan bakar adalah Rp. 797.800/tahun/KK. 
Saran 
1. Kepada Petani 
Petani harus mengurangi biaya produksi untuk meningkatkan pendapatan di dalam 
usahatani padi sawah tersebut. 
2. Kepada Pemerintah 
Pemerintah sebaiknya memberi bantuan kepada petani seperti pupuk dan obat-obatan 
untuk kelancaran usahatani petani padi sawah varietas lokal. 
3. Kepada Peneliti Selanjutnya  
Agar melakukan penelitian tentang Tingkat Pendapatan Dan Pola Konsumsi Petani 
Padi Sawah Varietas Lokal dalam lingkup atau wilayah yang lebih luas, misalnya 
satu Kecamatan atau satu Kabupaten. 
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